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ABSTRAK: Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk melatih masyarakat mengolah bambu 

yang ada di Desa Jatibatur Kabupaten Sragen. Metode yang digunakan antara lain: 1) pendekatan 

kepada masyarakat sebagai tahap awal kegiatan; 2) pelatihan kepada masyarakat tentang 

bagaimana cara pemasaran produk kerajinan pada kondisi saat ini; 3) melakukan observasi untuk 

mengetahui permasalahan yang ada di masyarakat setempat; dan 4) melakukan pelatihan kepada 

masyarakat untuk mengembangkan tingkat produktifitas. Hasil kegiatan yang telah dilakukan, 

yaitu membuat beberapa kegiatan kebersihan, dan mengikuti gotong royong bersama dengan 

warga setempat, guna menjalin kedekatan kepada masyarakat untuk lebih mudah melaksanakan 

suatu kegiatan. Para warga, kepala dusun, dan jajarannya mengikuti kegiatan penyuluhan yang 
diadakan oleh tim pelaksana pengabdian dengan tema “Pelatihan Pengolahan Bambu”, 

menjelaskan kepada masyarakat tentang cara pemasaran produk kerajinan pasca pandemi. Hasil 

lainnya adalah pelatihan kepada masyarakat tentang manajemen dan teknik pemasaran dalam 

rangka untuk meningkatkan promosi pemasaran.  

 

Kata Kunci: Pelatihan, Pengolahan, Bambu. 

 

ABSTRACT: The purpose of this community service activity is to train the community to process 

bamboo in Jatibatur Village, Sragen Regency. The methods used include: 1) approach to the 

community as the initial stage of activity; 2) training for the community on how to market 

handicraft products in the current conditions; 3) make observations to find out the problems that 
exist in the local community; and 4) conducting training to the community to increase productivity 

levels. The results of the activities that have been carried out are making several cleaning 

activities, and participating in mutual cooperation with local residents in order to establish 

closeness to the community so that it is easier to carry out an activity. The residents, the head of 

the village head and his staff took part in the counseling activities held by the community service 

implementation team with the theme "Bamboo Processing Training", explaining to the public how 

to market post-pandemic handicraft products. Another outcome is training to the public on 

management and marketing techniques in order to enhance marketing promotions. 
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PENDAHULUAN 

Jatibatur merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Gemolong, 

Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah. Desa ini merupakan salah satu dari 14 
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desa yang berada di Kecamatan Gemolong. Di Desa Jatibatur yang paling 

menonjol adalah kerajinan bambu, dan sebagai sumber penghasilan dari 

masyarakat Jatibatur. Pratama & Mutmainah (2021) menyatakan bahwa 

perkembangan kerajinan bambu dari masa ke masa tidak lepas dari peran para 

perajin bambu. Kreativitas mereka mampu mengangkat kerajinan bambu menjadi 

sebuah karya seni yang terus berkembang dan lebih bernilai tinggi. Tim pelaksana 

melaksanakan kegiatan pengabdian dengan mitra, yaitu Kepala Desa Jatibatur, 

masyarakat dan mitra menerima dengan sangat baik, dan tim pelaksana 

pengabdian mengambil sasaran, yaitu UD. Bambu Jaya. 

UD. Bambu Jaya menerima tim pelaksana pengabdian dengan sangat baik 

oleh pemilik dari UD. Bambu Jaya tersebut, dan tim pelaksana mengambil tema 

dari kegiatan pengabdian ini, yaitu “Pelatihan Pengolahan Bambu”. Pekerja di 

UD. Bambu Jaya tersebut menerima tim pelaksana dengan baik dan berkenan 

membantu kegiatan yang dirancang oleh tim pelaksana pengabdian. Bambu 

adalah salah satu kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai potensi usaha 

kerajinan (Nicholas et al., 2022; Rambe, 2018). Pengolahan bambu merupakan 

pengolahan yang mempunyai peranan strategis dalam struktur perekonomian 

masyarakat Desa Jatibatur. Pengolahan bambu ini merupakan pengolahan yang 

kurang mendapatkan perhatian secara serius dari desa setempat dalam 

perekonomian masyarakat. 

Pengolahan bambu mempunyai beberapa kelemahan, yaitu: 1) kurangnya 

penyediaan bambu; 2) kurangnya alat dan perlengkapan kerja; 3) kurangnya ide 

baru dalam pengolahan bambu; dan 4) kurangnya manajemen dan teknik 

pemasaran. Berdasarkan uraian permasalahan yang di alami masyarakat 

pengerajin bambu, maka beberapa alternatif solusi yang ditawarkan adalah 

sebagai berikut: 1) permasalahan ketersediaan bambu dalam jangka panjang, 

alternatif yang ditawarkan adalah melakukan kerjasama dengan para petani 

pemilik lahan dan para pengepul bambu; 2) permasalahan alat dan perlengkapan 

kerja, dalam rangka meningkatkan kuantitas, kualitas produk kerajinan bambu, 

dan mengurangi terjadinya kecelakaan dalam bekerja dilakukan melalui 

penerapan teknologi tepat guna, seperti mesin pemotong, dan mesin pengering 

dilengkapi dengan pengukur kadar air; 3) permasalahan kurangnya ide baru, 

untuk mendapatkan produk baru perlu dilakukan kerja sama antar pengusa atau 

masyarakat untuk bertukar pendapat; dan 4) permasalahan manajemen dan teknik 

pemasaran dalam rangka untuk meningkatkan promosi pemasaran melalui 

penataan dan penambahan fasilitas show room, pameran, siaran televisi, 

pembuatan website, brosur, dan kartu nama. Berdasarkan uraian permasalahan 

tersebut, maka tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk melatih 

masyarakat mengolah bambu yang ada di Desa Jatibatur Kabupaten Sragen 

sebagai tambahan penghasilan sehari-hari. 

 

METODE  

Dimulai dari observasi ke beberapa kalangan, diantaranya kepala dusun, 

warga, mitra, dan peserta kelompok pengrajin. Pengrajin adalah pekerja 

terampil yang menghasilkan atau membuat barang-barang dengan tangan, baik 

mailto:nurasjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pekerja_terampil&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pekerja_terampil&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kriya


Nuras : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
E-ISSN 2808-2559; P-ISSN 2808-3628 

Volume 3, Issue 3, July 2023; Page, 113-117 

Email: nurasjournal@gmail.com 

 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras    

 

 

 

 

115 

 

barang-barang fungsional maupun barang-barang dekoratif, misalnya perabot, 

barang-barang seni dekoratif, karya-karya seni pahat, busana, perhiasan, perabot, 

dan peralatan rumah tangga, bahkan mekanisme-mekanisme seperti pergerakan 

mesin jam arloji karya tangan seorang tukang arloji. Pengrajin mempraktikkan 

keterampilan tertentu, dan dengan pengalaman serta bakatnya dapat saja mencapai 

tataran ekspresi seorang seniman (Budyanto & Putra, 2021; Hikmah, 2017). 

Tim pelaksana pengabdian melakukan observasi dengan mewawancarai 

mitra dan mencari permasalahan yang ada di kalangan masyarakat setempat. Pada 

saat wawancara bersama mitra, tim pelaksana pengabdian mendapatkan tugas 

untuk melakukan pelatihan, yaitu menyampaikan informasi dan pemahaman 

tentang penyelesaian masalah dan mencari alternatif solusi yang bermanfaat dan 

menguntungkan bagi semua pengrajin bambu agar usaha kerajinan bambu 

khususnya yang ada di Desa Jatibatur bisa dimanfaatkan sebagai potensi usaha 

kerajinan yang memiliki nilai jual. Oleh sebab itu, mengharuskan para pengrajin 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produknya dalam jumlah yang besar. 

Melalui diskusi dan bertukar pendapat merupakan tahap awal untuk memulai 

kegiatan. Pahlawi & Dharin (2021) menyatakan hanya sedikit orang yang 

beruntung yang bisa memulai bisnis dalam skala yang sangat besar. Dan salah 

satu bisnis yang paling banyak dilirik oleh para pengusaha pemula adalah usaha 

kerajinan tangan. Apalagi di era internet seperti pada saat ini, memulai bisnis 

kerajinan tangan bukan lagi sebuah perkara yang sulit. 

Kegiatan pengabdian ditujukan untuk memberikan pengalaman langsung 

kepada masyarakat dan sekaligus meningkatkan pemahaman dan frekuensi 

interaksi dosen-masyarakat. Seiring berjalannya waktu, pandemi Covid-19 ini, 

menyebabkan banyak kegiatan masyarakat menjadi tidak terarah seperti: 1) 

pemasaran hasil kerajinan menjadi macet, karena minat konsumen pada kondisi 

saat ini menjadi berkurang; 2) bahan baku yang susah didapatkan; dan 3) 

kurangnya sistem pengembangan pasar dan jaringan pemasaran yang berpihak 

kepada pengrajin bambu. 

Adapun metode yang digunakan adalah: 1) pendekatan kepada 

masyarakat sebagai tahap awal kegiatan; 2) pelatihan kepada masyarakat tentang 

bagaimana cara pemasaran produk kerajinan pada kondisi saat ini; 3) melakukan 

observasi untuk mengetahui permasalahan yang ada di masyarakat setempat; dan 

4) melakukan pelatihan kepada masyarakat untuk mengembangkan tingkat 

produktifitas. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil yang bisa dicapai adalah membuat beberapa kegiatan kebersihan, 

dan mengikuti gotong royong bersama dengan warga setempat, guna menjalin 

kedekatan kepada masyarakat untuk lebih mudah melaksanakan suatu kegiatan. 

Febryana & Supriyadi (2019) menyatakan bahwa gotong royong merupakan hal 

yang penting di dalam kehidupan masyarakat. Dengan gotong royong segala 

permasalahan yang ada di masyarakat bisa terselesaikan dengan cepat, tepat 

waktu, dan pekerjaanpun menjadi ringan. Hal ini karena adanya kerjasama sesama 

warga masyarakat. 
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Kepala dusun dan warga mengikuti kegiatan pelatihan yang diadakan tim 

pelaksana pengabdian dengan tema pelatihan pengolahan bambu, menjelaskan 

kepada masyarakat tentang cara pemasaran produk kerajinan pasca pandemi. 

Hasil lainnya adalah pelatihan kepada masyarakat tentang manajemen dan teknik 

pemasaran dalam rangka untuk meningkatkan promosi pemasaran. Ariyanto et al. 

(2023) menyatakan bahwa manajemen pemasaran (marketing management) 

merupakan analisis perencanaan, implementasi, dan pengendalian atas program-

program yang didesain untuk menciptakan, membangun, dan menjaga pertukaran 

yang menguntungkan dengan pembeli sasaran untuk mencapai tujuan-tujuan 

organisasional atau tujuan-tujuan usaha. 

Strategi dalam pemasaran merupakan pondasi awal dalam 

mengembangkan usaha (Darmayani et al., 2014; Syarifuddin et al., 2021). 

Strategi pemasaran adalah upaya memasarkan suatu produk, baik berupa barang 

maupun jasa, dengan menggunakan pola rencana dan taktik tertentu, sehingga 

jumlah penjualan menjadi lebih tinggi. Pengertian strategi pemasaran juga dapat 

diartikan sebagai rangkaian upaya yang dilakukan oleh pengusaha dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu, karena potensi untuk menjual proposisi terbatas pada 

jumlah orang yang mengetahui hal tersebut. Strategi pemasaran punya peranan 

penting dalam suatu usaha atau bisnis karena berfungsi untuk menentukan nilai 

ekonomi, baik itu harga barang maupun jasa. 

 

SIMPULAN  

Edukasi dan demonstrasi seputar pelatihan pengolahan bambu kepada 

masyarakat Desa Jatibatur Kabupaten Sragen berlangsung dengan lancar, dan bisa 

dikembangkan sebagai lahan baru untuk menambah penghasilan masyarakat.  

 

SARAN  

Diharapkan untuk kegiatan pengabdian selanjutnya lebih aktif lagi 

melaksanakan kegiatan, baik kegiatan yang telah disusun dalam program kerja 

utama pengabdian, maupun program kerja tambahan selama kegiatan pengabdian 

berlangsung. 
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